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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalab

Balam memasuki era indu3tri dan telekomonikasi abad 

20, setiap siswa dibadapkan pada auatu masalah yang sangat 

membutubkan perbatian yang sunggub-sunggub. Keaneka ragaman 

dalam dunia kerja yang begitu kompleks memmtut siswa untuk 

lebih menyiapkan diri.agar dapat menyesuaikan diri dengan le 

bib baik* Penyesuaian diri tidak bisa dilakukan banya bebe - 

rapa waktu saja, namun malalui proses yang begitu lama dan 

b e rke s inambungan.

Dalam mempersiapkan anak untuk masa depan harus ada 

kerja sama antara orang tua, murid dan sekolah. Pidak semua 

orang tua merapunyai waktu, dan tidak semua orang tua mampu 

menangani masalab'pendidikan karena berbeda dan berlainan 

nis profesi. Dilain pihak masalab pendidikan sangat;menuntui 

perbatian orang tua untuk memilih dan menentukan jenis pen­

didikan putra-putrinya karena selain menyangkut prestise o- 

rang tua yang bersangkutan juga untuk kepentingan masa depan 

putra-putrinya sebagai generasi penerus bangsa dan negara#

Salab satu wujut yang diberikan anak dalam waktu pen- 

jurusan adalab bimbingan penjurusan. Keserapatan yang sangat 

baik bagi mereka akan hilang karena kekurang tepatan dalam
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memilib dan menentukan jurusan. Kegagalan atau tldak. mampu 

melanjutkan studi diantaranya bukan disebabkan siswa yang 

bersangkutan berintlegensi rendab melalnkan kekurang tepatan 

. dalam memilib jurusan.

Secara teoritis atau'secara idial kriteria penjurusan 

adalab prestasi hasil belajar, test niinat dan bakat. Bagai - 

manapun juga baiknya prestasi hasil belajar seseorang sebaik 

nya dilengkapidengan basil test yang lain dalam program pen 

jurusan sehingga siswa benar-benar dapat menentukan ^ dehgah 

tepat. ■ '

Pada kenyataannya ada sekolab atau siswa yang menggu- 

nakan prestasi basil belajar dalam kriteria penjurusan tanpa 

melihat basil test yang lainsebagai acuannya* Apabila anak 

memenuhi batas minimal yang menjadi tuntutan sekolah, ' maka 

anak nantinya bisa memasuki program-yang diinginkan. .

Bertolak dari uraian diatas pemtlis mengambil judul : 

"Studi ETaluasitEfektivitas Kriteria Penjurusan Yang Hanya 

Menggunakan Prestasi Hasil Belajar Sebagai Prediktomya".

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan judul.tersebut diatas ada kemungkinan-ke - 

mungkinan masalab yang timbul. Kemungkinan tersebut adalah :

1. Masalab prestasi basil belajar.

2. Masalab bakat•

3. Masalab minat.
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4. Masalah intlegensi.

5* Masalah gabungan antara point diatas,

C, Pembatasan Masalah.

Dari kemungkinan masalah tersebut diatas bukanlah se- 

mua menjadipermasalahan dalam penelitian ini, tetapi yang 

menjadi permasalahan dan menjadi pokok dari penelitian ini 

adalah : Apakah efektif diterapkan bila kriteria penjurusan 

dengan prestasi hasil belajar yang digunakan dalam penentuan 

jurusan, dengan meninjau prestasi hasil belajar dan minat 

siswa sebelum penjurusan dan sesudah penjurusan.

D. Perumusan .Masalah ''

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, penulis ingin 

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut ;

1. Apakah kriteria yang hanya menggunakan prestasi hasil be­

lajar itu efektif bila ditinjau dari arah minat siswa ?

2. Apakah ada hubungan antara prestasi hasil belajar siswa 

sebelum penjurusan dengan prestasi hasil belajar sesudah 

penjurusan ?

3* Apakah ada hubungan antara tingkat minat siswa sebelum
‘ >

penjurusan dengan prestasi hasil belajar setelah penjuru­

san ?

4. Apakah -ada hubungan antara tingkat minat siswa sebelum

penjurusan dengan tingkat minat siswa setelah penjurusan?
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B. Pe'njela3an Istilah

Untuk menghindar^kesalab pahaman penafsiran pembaba- 

san ini, maka istilah-istilah yang menyangkut dalam judul pe, 

’ nelitian ini akan dijelaskan secara terinci sebagai berikut:

1. Evaluasi : suatu tindakan atau proses untuk

menentukan nilai dari sesuatu, .

2. Efektivitas : sesuatu yang mempunyai pengaruh a-

'■ tau basil, ;

3. Kriteria-penjurusan i 3uatu kadar untuk mempertimbangkan

■ atau menentukan suatu proses penem

. patan dalam pemiliban program stu- 

di siswa.

- 4*\Presta3i belajar : merupakan suatu nilai yang me nun -

jukkan basil ter^inggi dalan bela- 

; jar yang dicapai menurut kemampuan 

: anak dalam mengerjakan sesuatu pa-

da sesuatu saat yang tertentu pu­

la. Dalam penelitian ini secara o- 

prasional yaitu suatu nilai pres - 

tasi akademik yang dicapai siswa 

untuk mata pelajaran program khu - 

sus jurusan pada waktu sebelum pen 

jurusan dan sesudah penjurusan,

5* Hinat '. s kecendrungan yang agak menetap da-

lam subjek merasa tertarik pada bi
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dang atau bal tertentu dan merasa 

senang berkecimpung dalam bidang i- 

tu. Dalam penelitian ini secara o- 

prasional yaitu kecendrungan subjek

untuk merasa tertarik pada bidang
• . »

minat tertentu dan merasa senang 

berkecimpung dalam bidang itu baik 

sebelum penjurusan dan sesudah pen­

jurusan.

6, Prediktor . : : suatu variabel yang bisa meramalkan

apa yang terjadi dikelak kemudian 

bari yang sekarang belum terjadi. . 

Dalam penelitian ini secara oprasi- 

■ onal digunakan untuk meramalkan apa 

' : yang terjadi setelah penjurusan.

P. Alasan Pemiliban Masalah

Sebagai alasan mengapa penulis mengambil masalab ini a 

dalab sebagai berikut :

1. Alasan ObeyktiX :

a. '-Penulis beranggapan bahwa prestasi basil belajar dapat

dicapai apabila siswa dalam keadaan optimal ( tidak a- 

da gangguan baik itu jasmani maupun robani .)•'

b. Secara teoritis tidaklab memadabi bila kriteria penju­

rusan hanyalah berasal dari prestasi basil belajar.
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2, Alasan subyektif :

a. Penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian i- 

nir karena selama fPL Bimbingan ada kecendrungan dari 

aiswa untuk menggunakan'prestasihasilbelajar sebagai 

kriteria penjurusannya tanpa mempertimbangkan hasil 

test yang lain,

b. Sepengetabuan penulis belum ada penelitian yang me . - 

ngangkat permasalaban ini.

G. Tujuan

1. Tujuan penelitian :

a. Tujuan primer

Untuk mengetabui efektlvitas kriteria penjurusan yang 

hanya menggunakan prestasi basil belajar bila . ditin- 

jau dari arab minat 3iswa.

b. Tujuan, sekunder
j

Hasil penelitian ini dibarapkan dapat berguna bagi se- 

kolah, pembaca, terutama petugas BP dan siswa dalam 

penjurusan sebab mungkin keliru dalam penjurusan kare­

na banya menggunakan prestasi basil belajafc sebagai 

kriterianya.

2. Tujuan penulisan ; '

Penulisan ini dibuat dalam rangka memenuhi dan melengkapi

sebagian persyaratan menempuh ujian sarjana pendidikan ,

jurusan Ilmu Pendidikan, Program Studi Psikologi Pendidi-
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kan dan Bimbingan pada Universitas Widya Mandala Madiun.

H. Asumsi ( Anggapan Dasar )

Asumsi merupakan titik pangkal atau titik tolak pemiki- 

ran yang kebenarannya diterima penyelidik. Asumsi atau angga 

pan dasar ini menjadi dasar pandangan dan titik tolak kegia- 

tan terhadap pemecahan masalah yang dihadapi. Dalarn hal ini 

penulis raengemukakan anggapan da3ar sebagai berikut :

1. Asumsi empiris :

a, Bahva prestasi hasil.belajar yang dicapai setiap siswa 

tidaklah menunjukkan hasil yang baik secara terus me -

xnerus karena banyak faktor-faktor yang mempengaruhi u- 
3aha pencapaian prestasi tersebut*

b. Ada sekolah lain yang menggunakan atau mengadakan pen- 

jurusan dengan mempertimbangkan dari segi prestasi ha­

sil belajar, hasil test bakat dan minat*

2. Asumsi teoritis :

a. Criteria penjurusan yang lebih lengkap sebaiknya meng­

gunakan :

1) • Prestasi hasil belajar*

2) * Pengukuran test psikologi.

3) * Hasil bimbingan karir.

4) * Pertimbangan faktor yang lain seperti faktor. kei -

nginan orang tua dan siswa ( R.uslan*A*Gani,th 1986 
hal 19-20 ). '
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b* Untuk mengadakan pemilihan secara tepat diperlukan da­

ta tentang kemampuan intlektual, bakat, arah minat, ci 

ta-cita hidup dan kemampuan finansial darl murid tidak 

dapat diabaikan pula harapan dari keluarga ( WS. Win - 

kel,th 1986 hal 31 )•

I. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara pada ma- 

salah penelitian yang kebenarannya masih harua diuji secara 

empiri's. Dal am rangkaian langkah-langkah penelitian yang di- 

sajikan dalam bab ini, hipotesis itu merupakan rangkuman da­

ri kesimpulan teoritis yang diperoleh dari penelaahan kepus- 

takan* Secara teoritis hipotesis dapat didefinisikan sebagai 

pemyataan mengenai keadaan parametemya yang akan diuji me- 

lalui statistik sampel. Disini penulis memberikan hipotesis 

sebagai berikut j

1. Hipotesis minor .

a. Tidak ada, hubungan antara prestasi hasil belajar sebe­

lum penjurusan dengan prestasi hasil belajar sesudah 

penjurusan,

. b. Tidak ada hubungan antara tingkat minat sebelum penju- 

rusan dengan prestasi hasil belajar sesudah penjurusaa

c. Tidak ada hubungan antara prestasi hasil belajar sebe­

lum penjurusan dengan tingkat minat sesudah penjurusaa 

d* Tidak ada hubungan antara minat sebelum penjurusan de-
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ngan minat sesudah penjurusan, ; .

2. Hipotesis mayor.

a. lidak ada hubungan antara prestasi, tingkat minat ,.

sebelum penjurusan dengan prestasi sesudah penjuru- 

san. . .

b, OJidak ada hubungan antara prestasi, tingkat minat. , 

sebelum penjurusan dengan tingkat minat sesudah. pen 

jurusan.


